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ABSTRAK 

Norma Tella, Nim 180302002, dosen pembimbing I Corneli Pary S.Pd. 

M.Pd dan pembimbing II Laila Sahubauwa, M.Pd. judul “Keanekaragaman 

Jenis Tumbuhan Liana Dikawasan Air Besar ( Arbes) Kecamatan Sirimau 

Kota Ambon”. Skripsi Pendidikan Biologi Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Ambon. 

Tumbuhan Liana merupakan tumbuhan merambat atau tidak dapat tumbuh 

tegak mendukung tajuknya. Kelompok tumbuhan ini umumnya memanfaatkan 

berbagai jenis pohon untuk merambat. Tumbuhan merambat  atau lebih dikenal 

dengan nama liana adalah salah satu jenis tumbuhan yang menjadi ciri khas dari 

ekosistem hutan hujan tropis, salah satunya Di Kawasan Air Besar Kecamatan 

Sirimau Kota Ambon, karena merupakan kawasan hutan tropis yang memiliki 

keanekaragaman tumbuhan dan hewan yang cukup tinggi. Tujuan dari  penelitian 

ini adalah untuk mengetahui jenis- jenis dan tingkat keanekaragaman tumbuhan 

liana. 

Dimana jenis penelitian yang di gunakan adalah Jenis penelitian deskriptif  

kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode teknik sampel secara purposive 

sampling. Jumlah plot yang di gunakan sebanyak 5 plot dalam 1 transek. Dari 

hasil penelitian di temukan 7 family yang terdiri dari 8 spesies liana yang terdiri 

dari Piper aduncum L, Piper batle, Melastoma affine, Pueraria phaseoloides, 

Pilea nummulariifolia, Mikania micrantha kunth, Sygonium podophyllum dan  

Passiflora foetida L, dengan jumlah total 21 individu. Berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannor- Wiener mengidentifikasikan indeks keanekaragaman 

Dikawasan Air Besar ( Arbes) Kecamatan Sirimau Kota Ambon sebesar 2,017 

dalam nilai keaneakaragamannya 1 < H’< 3 = menunjukan bahwa 

keanekaragaman speseis sedang. 

 
Kata kunci: Tumbuhan Liana Di Kawasan Air Besar Kecamatan Sirimau Kota 

Ambon dan indeks keanekaragaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hutan yang berada dalam kawasan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) merupakan kekayaan alam yang di kuasai oleh negara. Hal ini di 

pertegaskan  dalam Undang Undang Republik Indonesia nomor 41 tahun 1999 

tentang kehutanan dalam pasal 4 mengenai penguasa Hutan. Kawasan hutan 

dikuasai  oleh negara karena fungsi hutan  yang penting sebagai penyangga 

ekosistem.
1
 

Salah satu contoh hutan lindung yang ada di kota Ambon adalah Hutan 

Lindung Gunung Sirimau atau di kenal dengan Air Besar (arbes) secara 

administratif sesuai dengan Peraturan Kota Ambon Nomor 2 Tahun 2006 berada 

pada tiga Wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Sirimau (Desa Soya dan Desa 

Batu Merah), Kecamatan Leitimur Selatan (Desa Hutumuri, Desa Rutong, Desa 

Lehari dan Desa Hukurila), dan Kecamatan Teluk Ambon Baguala (Desa Passo 

dan Desa Halong), merupakan hutan lindung seluas 10.967,22 ha tercakup tiga 

daerah aliran sungai (DAS) yaitu DAS Batumerah, DAS Yari dan DAS Hatu.
2
 

Penetapan sebagai kawasan hutan air besar (arbes) ditetap dengan fungsi hutan 

                                                             
1
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan. 

2
Wattimena, dkk. 2016. Identifikasi Jenis Damar (Agathis alba) Di Hutan Lindung 

Sirimua Kota Ambon Provinsi Maluku, Jurnal  Agrologia Vol.5, No 2,(Edisi Oktober 2016)Hal: 

95 
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lindung yaitu pada tahun 1993 di lakukan penata tata batas kawasan Air Besar 

(arbes) hutan lindung gunung sirimau dengan panjang 20.269.17m.
3
 

Kawasan sungai Arbes merupakan salah satu sungai yang terletak di hutan 

lindung gunung Sirimau Desa Batu Merah Ambon. Sungai yang  begitu  luas dan 

menyimpan banyak pesona alam yang masih sangat asli dan keanekaragaman 

hayati yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Sungai Arbes banyak dimanfatkan 

oleh masyarakat yang berada di sekitar sungai untuk  memenuhi kebutuhan hidup 

sehari hari. Masyarakat yang berada di sekita sungai yang bekerja sebagai petani 

memanfaatkan di bagian daera aliran sungai arbes sebagai percocokan tanam  

(berkebun) karna jarak sungai arbes dengan pemukiman masyrakat sangat dekat.
4
 

Allah swt menciptakan bumi  dan alam semesta ini berserta dengan 

seluruh isinya salah satu nya yaitu berbagai macam hewan dan beranekaragam 

tumbuhan yang akang dimanfaatkan oleh manusia dan mahluk hidup lainya agar 

terjamin kebutuhan  hidupnya. allah swt berfirman dalm QS thahaa ayat 53 yang 

berbunyi: 

سَهكََ نكَُمْ فيِْهَا سُبلُا  انَّذِيْ جَعمََ نكَُمُ الْْرَْضَ مَهْداً وَّ

نْ نَّباَتٍ  ٖٓ اسَْوَاجًا مِّ انَْشَلَ مِنَ انسَّمَاۤءِ مَاۤءًًۗ فاَخَْزَجْناَ بِه  وَّ

 ىشَت  

Artinya: Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu dibumi ini jalan jalan dan menurutkan dari langit air 

                                                             
3
 Latuihamallo, J.,& Putuhena,J. D. Analisis nilai guna hutan sebagai penyedian air bersi 

dan implementasi PES (payment for Ecosystem Service) bagi pemilik dusun di Hutan Lindung 

Gunung Sirimau Kota Ambon.Jurnal Hutan pulau pulau kecil,Vol,1. No1.(Edisi Okteber 2016 ) 

Hal : 44. 
4
Nirmala F Firdausi,dkk.”Kajian Ekologis Sungai Arbes Ambon Maluku”. JurnalBiology 

Science & Educarion. Vol,7.No, 1.(Edisi Juni 2018).h.3. 
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hujan,maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis jenis dari tumbuhan 

tumbuhan yang bermacam macam.
5
 

Allah SWT telah memberi bumi sebagai hamparan dan Allah memberikan 

kenikmatan untuk kehidupan dan memberi dengan kekuasanyakepada mahluk 

ciptaanya. Allah menurunkan air dari langitdengan air itu maka terciptalah sungai-

sungai dan allah swt menciptakan beranekaragam tumbuhan yang berbagai  

macam jenis tumbuhan yang mempunyai warna, rasa yang berbeda beda dan 

manfaatnya dan salah satunya yaitu tumbuhan liana.
6
 

Tumbuhan memanjat atau lebih dikenal dengan nama liana adalah salah 

satu jenis tumbuhan yang menjadi ciri khas dari ekosistem hutan hujan tropis. 

Contohnya adalah jenis rotan, anggur, serta Cucurbitaceae (sukulabu- labuan). 

Liana merupakan tumbuhan yang merambat atau tidak dapat tumbuh tegak 

mendukung tajuknya. Untuk mendukung pertumbuhanya kelompok tumbuhan ini 

umumnya memanfaatkan berbagai jenis pohon untuk merambat. Dengan 

memanfaatkan pohon inangnya, beberapa jenis liana dapat mencapai lapisan dan 

menutupi tajuk inangnya.
7
 

Secara ilmu ekologi beberapa tumbuhan liana menjadi inang dari beberapa 

tumbuhan parasit yang langka contonya yaitu bungga raflesia. Tumbuhan liana  

mempunyai  peranan yaitu  mencega tumbangnya pohon jika ada angin kencang. 

Karena pertumbuhannya itu menjalar secara horizontal  di antara pohon pohon 

yang ada di hutan, namun dari segi negatifnya tumbuhan liana dapat menyebabkn 

                                                             
5
Q s Thahaa[20]:53. 

6
Quraish Shibab,Tafsir Al-Misba,(Jakarta :lentera Hati2002),hal.317-318 

7
Asrianny,ddk.,”Keanekaragaman Dan Kemelimpahan Jenis Liana (Tumbuhan 

Memanjat) Pada Hutan Alam di Hutan Pendidikan Universitas Hasanudin”,Jurnal,5(1):23-30 



4 
 

kerusakan mekanik pada pohon yang di dipanjatkan. Secara ekonomi kelompok 

tumbuhan ini dapat bermanfaat sebagai obat obatan. Contonya Cnestis palala 

(Belimbing hutan). Yang biasa di gunakan masyarakat sekitar hutan untuk 

menyembuhkan penyakit dalam seperti sakit kepala. Selain itu kelompok 

tumbuhan liana juga dapat dijadihkan sebagai barang kerajinan yang bernilai 

ekonomiseperti: keranjang, tali pengikat tas, kursi, bakul, meja dan sebagai 

tanaman hias.
8
 

Tumbuhan liana banyak ditemukan di hutan hutan tropika yang memiliki 

keanekaragaman tumbuhan dan hewan yang cukup tinggi, di hutan tropika ada 

tujuh habitat tumbuhan, yaitu terna (herbal), semak, perdu, merambat,  liana, 

epifit, dan parasit. Dalam hal kompotensi antara tumbuhan pohon dan liana, maka 

salah atu faktor yang diperebut adalah cahaya matahari. Cahaya matahari tidak 

dapat disimpan, sehinga harus dimanfatkan  seefesien mungkin. Akibat dari 

adanya kompotensi ini maka ada adaptasi pada tumbuhan.
9
 

Tumbuhan ini yang umumnya disebut liana, dapat memecahkan masalah 

untuk mencukupi kebutuhan cahaya matahari adalah dengan cara memanjat atau 

menompang pada tumbuhan tegak lainya. Tumbuhan liana ini memanjat pohon 

lain sebagai penompang sampai mencapai mahkota pohon yang di tumpangi. 

Kemudian di tempat tersebut dedaunan liana akan cepat berkembang sehingga 

bisa memanfaatkan cahaya matahari secara efesien. 

                                                             
8
Diana Rita,Mercury Hurum Yasfini,Nurhidayah Ekologi Tumbuhan Herbal Dan Liana 

(Malang 65132)karya kartika Graha A.9.hlm.36.37. 
9
Asrianny. 2012. “Keanekaragaman Dan Kemelimpahan Jenis Liana (Tumbuhan 

Memanjat) Pada Hutan Alam di Hutan Pendidikan Universitas Hasanudin”. Jurnal,5(1):23-30 
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Penelitian terhadap tumbuhan liana belum begitu banyak dilakukan, tetapi 

dari hasil hasil yang sudah di teliti, dapat di ketahui keanekaragamannya  dan 

peranannya bagi hutan itu sendiri atau bagi hewan arboreal yang tinggal di hutan 

tersebut. Salah satu manfaat tumbuhan liana bagi hewan aboreal antara lain adalah 

sebagai sumber pakan dan sebagai alat pendukung bagi lalu lintas dipepohonan , 

bagi hewan bertubuh besar seperti org hutan, maka keberadaan liana sebagai alat 

pendukung untuk lokomosi sangat membantu sekali. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman tumbuhan liana di kawasan air besar (arbes) 

kecamatan sirimau kota ambon,karena belum di ketahui jenis-jenis dan 

keanegaraman liana di hutan tersebut.Sehingga penulis tertarik untuk meneliti 

dengan judul keanekaragaman tumbuhan liana di kawasan Air besar (Arbes) 

Kecamatan  sirimau Kota Ambon. 

B. Rumus masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Jenis tumbuhan liana apa saja yang ada di kawasanAir Besar (Arbes) 

Kecamatan Sirimau Kota Ambon ? 

2 Bagaimana keanekaragaman tumbuhan liana di kawasan Air Besar (Arbes) 

Kecamatan Sirimau Kota Ambon ? 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui jenis liana yang ada kawasanAir Besar (Arbes) Kecamatan 

Sirimau Kota Ambon. 

2. Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan liana yang ada di kawasan Air 

Besar (Arbes) Kecamatan Sirimau Kota Ambon. 

D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi peneliti merupakan sebuah penelitian yang diperoleh gunah untuk 

menambah wawasan tentang keanekaragaman tumbuhan liana  

b. Bagi masyarakat menambah wawasan baru mengenai keanekaragaman 

tumbuhan liana  

c. Bagi pemerintah, dijadikan acuan dalam menjaga, mengelola serta 

melestarikan tumbuhan liana  yang ada di kawasan Bir Besar (Arbes) 

kecematan Sirimau Kota Ambon. 

d. Hasil penelitian ini akan menambah referensi di bidang pendidikan biologi 

terutama untuk mata kuliah yang terkait, yakni mata kuliah Ekologi 

tumbuhan, dan Struktur Perkembangan Tumbuhan  

e. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin menindaklanjuti 

hasil penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis peneliti ingin memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

agar lebih menjaga keanekaragaman tumbuhan liana yang terdapat di kawasan Air 

Besar Kecematan Sirimau kota Ambon. 

 

E. Definisi istilah 

1. Keanekaragaman adalah ungkapan yang mengmbarkan keadaan bermacam –

macam suatu benda, yang terjadi akibat adanya perbedaan dalam hal ukuran, 

bentuk, tekstur ataupun jumlah dan sifat yang nampak pada berbagai tingkat 

organisasi kehidupan seperti ekosistem, jenis, dan genetik. 

2. Tumbuhan liana  adalah  spesies tumbuhan menggantung, memanjat, 

merambat, keradaan liana di hutan  yaitu menambah keanekaragaman jenis 

tumbuhan pada hutan dan keberadaan tumbuhan liana pada hutan merupakan 

salah satu ciri khas hutan hujan tropis, agar daunya memproleh cahaya 

matahari maka akar nya berada pada tanah tetapi batangnya membutuh 

sandaran agar dapat melonjak untuk dapat berfotosintesis.
10

 

3. Dikawasan Air Besar (Arbes) kecamatan sirimau kota ambon adalah lokasi  

pengambilan sampel penelitian. Kawasan air besar (Arbes) kecamatan Sirimau 

Kota Ambon sudah di tetapkan sebagai Hutan lindung. 

 

 

                                                             
10

Diana R., Yasfini., Mercury H., Nurhidayah. 2021. “Ekologi Tumbuhan Herba dan 

Liana”. Karya Kartika Graha A.9 Malang 65132..h 29. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan  kualitatif, jenis penelitian yang 

di laksanakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan  yang akan diamati di lapangan dengan 

lebih spesifik, transparan, dan mendalam
1
. Pengambilan data berdasarkan pada 

instrumen penelitian  dan analisis data bersifat kualitatif serta mengunakan 

metode teknik sampel secara purposive  sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentuh. 

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian  

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 November sampai dengan tanggal 

23 Desember 2022. 

2. Lokasi penelitain 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat dikawasan Air Besar (Arbes) Kecematan 

Sirimau Kota Ambon dengan lintang selatan 3
0
41’32.0” dan lintang bujur 

timur 128
0
13’25.3”.  

 

 

 

                                                             
1
Nazir M. 1998. “Metode Penelitian”. Jakarta:Ghalia indonesia,h.64. 

. 
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C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis tumbuhan liana yang 

ditemukan di kawasan Air Besar Kecematan Sirimau  Desa Batu Merah Kota 

Ambon. Lokasi yang dijadihkan sebagai titik stasiun yaitu : di pertengahan sungai 

Arbes. 

2. Sampel penelitian  

  Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik  purposive 

sehingga sampel yang digunakan yakni jenis tumbuhan liana yang ditemukan 

pada kawasan Air Besar Kecematan Sirimau  Desa Batu Merah Kota Ambon. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengunakan teknik sampel, menentukan sampel dengan cara purposive yaitu 

meletakan petak  ukur  pada bagian hutan  yang tepat keberadaan habitat liana. 

penelitian ini dengan menentukan petak ukur (plot) untuk mempermudah peneliti 

dalam penelitian tumbuhan liana di Kawasan Air Besar (Arbes) Kecematan 

Sirimau Kota Ambon.  
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E. Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terlihat pada tabel 3.1 berikut 

ini. 

Tabel 3.1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam Penelitian 

No Nama alat Fungsi 

1 Kamera  Untuk dokomentasi spesimen yang di teliti 

2 Meteran  Untuk mengukur luas setiap plot yang di amati 

3 Tali rafia Untuk membuat plot 

4 Alat tulis seperti buku dan pena Untuk membantu penulisan data-data yang  

diperoleh di lapangan 

5 Hygrometer Untuk mengukur suhu udara dan kelembapan udarah 

6 Soil tester Untuk mengukur ph, kelembapan dan  

suhu tanah  

7 Parang Untuk memotong rumput  

8 Label gantung Untuk menulis nama tumbuhan liana 

9 Buku Tumbuhan Herba dan Liana
2
 

Buku karakteristik morfologiTumbuhan
3
 

Sebagai bahan acuan penelitian 

10 Alkohol 70% Untuk membuat herbarium. 

 

F. Prosedur Penelitian 

1. Pendahuluan adalah melakukan observasi awal untuk  menentukan batas 

lokasi yang akan dilakukan untuk penelitian di kawasan hutan air besar (arbes) 

kecematan sirimau kota ambon. kegiatan observasi dilakukan dengan cara 

melihat secara langsung lokasi yang akan di jadikan sebagai objek penelitian. 

2. Menentuhkan titik lokasi penelitian, yang terdiri dari 1 (satu) stasiun  yang 

terdiri dari 5 plot, dengan panjang 40 meter lebar 25 meter 

                                                             
2 Rita Diana. Ekologi Tumbuhan Herbal Dan Liana, (Samarinda: UMM,2021),hlm 35- 82 

 
3
 Angreni Beaktris Liunokas, Karakteristik Morfologi Tumbuhan, (Seo, juli ,2021), hlm 1-101. 



20 
 

3. Menentukan dan membuat petak ukur (plot) yang berukuran 10 X 10 meter 

dan memberi jarak setiap petak ukur (plot) satu dengan plot yang lain berjarak 

2 m. 

4. Mencatat nama tumbuhan liana yang di temuhkan berdasarkan buku 

karakteristik morfologi tumbuhan dan buku tumbuhan herbal dan liana
4
. 

5. Mengamati tumbuhan liana yang sudah di temukan berdasarkan morfologinya. 

6. pengambilan gambar (dokomentasi) dari setiap bagian tumbuhan liana yang 

telah di amati. tujuan dilakukan hal ini yaitu untuk mendapatkan data yang 

berhubungan dengan pengambilan gambar saat penelitian. Pengambilan 

gambar dilakukan agar hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan dapat 

dibuat secara baik dan lengkap. 

7. Melakukan pengukuran keadaan lingkungan di setiap lokasi yaitu mengukur  

kelembapan tanah, kelembapan udara, suhu udara, ph tanah, dan kelembapan 

tanah. Waktu pengamatan dilakukan pada siang hari yaitu jam (12.00) sampai 

selesai. 

8. Tahap terakhir yaitu membuat herbarium. Yaitu menyemprot alkohol 70% 

pada sampel liana yang di peroleh, sampel yang sudah disemprot alkohol 70% 

di masukan kedalam lipatan kertas koran, dan selanjutnya ditumpuk menjadi 

satu dan dikumpulkan di antara dua sasak, kemudian mengikat mengguna tali 

rafia dengan kencang, kemudian sasak tersebut di jemur sampai menjadi  

 

                                                             
4
Assidqi Z. 2017. “Flora di Indonesia”. Yogyakarta Jl.Permadi Nyutran Rt.61 Rw 19. 



21 
 

kering jika setelah sampel herbarium kering kemudian di tempelkan pada 

kertas hvs yang kaku dan sampel di beri label. Sampel herbarium yang sudah 

ditempatkan di karton kemudian di bungkus dengan plastik bening dan diberi 

label identifikasi. 

G. Teknis Analisis Data 

Data keanekaragaman tumbuhan liana di kawasan Air Besar (Arbes) 

Kecematan Sirimau Desa Batu Merah Kota Ambon, akan dianalisis menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman tumbuhan liana. 

Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan liana di kawasan Air Besar 

(Arbes) Kecematan Sirimau Desa Batu Merah Kota Ambon, maka rumus yang 

digunakan adalah menurut Shanon - Wiener dalam Lia Dibyowati dengan rumus 

sebagai berikut
5
. 

H’= -∑ Pi lnPi 

Keragaman: 

    H’ = Indeks keanekaragaman 

Pi = ni?/N 

ni = Jumlah Individu spesies ke-i 

N = Jumlah individu total 

 

Kriteriahasilkeragaman(H’)berdasarkan Shannon-Wiener adalah sebagai berikut: 

                                                             
5
Ainun Mardi Siregar. “Analisis Biodiversitas Jenis-Jenis Tumbuhan Liana” Ditaman 

Nasional Batanggading Resort 7 Sopo Tinjak Kabupaten Mandailing Natal Sumatra 

Utara.Skripsi.(UIN Sumatra Utara,2021), Hlm. 18  
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H’ < 1    : Keanekaragaman rendah 

 

1< H’< 3 : Keanekaragaman sedang 

 

H’ > 3    : Keanekaragaman Tinggi 

Untuk mengetahui komposisi setiap jenis tumbuhan liana, dilakukan 

dengan memasukkan data dari setiap petak ukur (plot) tumbuhan liana ke dalam 

tabel pengamatan yang dapat memperlihatkan keberadaan setiap jenis tumbuhan  

pada plot yang berbeda. 

Tabel 3.2 Pengamatan Morfologi Dan Habitat Tumbuhan Liana. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis tumbuhan liana 

No Nama Indonesia     Nama Ilmiah N H’ 

1.     

2.     

3.     
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di kawasan  Air Besar (Arbes)  

Kecamatan Sirimau Kota Ambon, dapat di simpulkan  sebagai berikut: 

1. Jenis tumbuhan liana di Kawasan Air Besar (Arbes)  Kecamatan Sirimau Kota Ambon 

sebanyak 8 jenis antara lain : Piper aduncum L, Piper betle, Melastoma affine, 

Pueraria phaseoloides, Pilea nummulariifolia (sw.) Weddell, Mikania micratntha 

Kunth, Sygonium podophyllum dan  Passiflora foetida L. 

2. Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan liana di kawasan Air Besar (Arbes)  

Kecamatan Sirimau Kota Ambon yaitu sebesar  2,017. Indeks keanekaragaman ini 

termasuk dalam nilai keanekaragaman  1< H’< 3 : = menunjukan bahwa 

keanekaragaman  spesies sedang. 

B. SARAN 

Penelitian ini merupakan  penelitian dasar dalam upaya  mengetahui keanekragaman 

jenis tumbuhan liana di Kawasan Air Besar (Arbes) Kecamatan Sirimau Kota Ambon, 

dalam penelitian di lahan yang lembab, disarankan perlu di lakukannya penelitian lebih 

lanjut  tentang kajian mengenai fisiologi serta penyebaran tumbuhan liana. 
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Lampiran  1 

Tumbuhan Liana Di Jalur Pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Spesies 

 

 

Plot 

 

Jumla

h 

Individ

u 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 11 111 1V V  

Piper aduncum L - 

 

- 1 1 - 2 

Piper batle 1 1 1 

 

1 1 5 

Melastoma affine - 

 

1 - 1 - 2 

Pueraria phaesoloides - 

 

1 1 - - 2 

Pilea nummularii folia - 

 

1 1 - - 2 

Mikania  micrantha 

kunth 
1 

 

1 - - 1 3 

Sygonium 

podophyllum 

- 

 

1 1 - - 2 

Passifflora  foetida 2 

 

- - - 1 3 

 4 6 5 3 3 21 



Lampiran  2 

Morfologi Jenis Jenis Tumbuhan Liana yang Ditemukan Di Jalur Pengamatan 

 

 



   

 

 

 

  



 

             

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran  3 

Pengolahan Data Indeks keanekaragaman  

1. Cara ke satu 

Rumus           H’ = -∑ [(ni/N) x ln
  

 
] 

 
No  Nama speseis Jumlah 

individu   

PI (ni/N) 

 

ln PI 

 

H 

1 Piper aduncum L 2 2 : 21 = 

0,095 

Ln 2/21 = 

-2,351 

 

  0,095 x  -2,351 = 

         0.224 

2 Piper betle 

 

5 5 :21 =  

0,238 

Ln 5/21 = 

-1.435 

0,238 x -1,435=           

0,342 

3 Melastoma affine 

 

2 2:21 = 

0,095 

 

Ln 2/21 = 

-2.351 

 

0,095 x -2,351 = 

0,224 

 

4 Pueraria 

phaseoloides 

2 2 :21 = 

0,095 

Ln 2/21 = 

-2.351 

0,095 x  -2,351 = 

0,224 

 

5 Pilea 

nummulariifolia 

 

2 2 : 21 = 

0,095 

 

Ln 2/21 = 

-2,351 

 

0,095 x  -2,351 = 

0,224 

6 Mikania micratntha 

kunth 

3 3:21 = 

0,143 

Ln 3/21 = 

-1,946 

0.143 x  - 1,946=  

0,278 

7 Sygonium 

podophyllum 

2 2 : 21 = 

0,095 

Ln 2/21 = 

-2,351 

0,095 x -2,351 = 

0,224 

8 Passiflora foetida 3 3 : 21 = 

0,143 

Ln 3/21 = 

-1,946 

0,143 x  -1,946 

0,278 

       Total  8 21              2,017 

 

2. Cara ke dua  

H’ = -∑ [(ni/N) x ln
  

 
] 

H’ = - [ 
 

  
 *ln  2/21) +  

 

  
 *ln  5/21) +   

 

  
 *ln  2/21 ) +   

 

  
 *ln  2/21 ) +   

  
 

  
 *ln  2/21 ) +   

 

  
 *ln  3/21 ) +    

 

  
 *ln  2/21 ) +   

 

  
 *ln  3/21 )] 

H’ =-[(0,224) + ( 0,342) + ( 0,224) + (0,224) + (0,224) + ( 0, 278) +  

( 0,224)  + (0.278)]    

H’ = 2,017 

  



Lampiran 4 

Pengolahan  data  pH tanah, kelembapa tanah, suhu, kelembapan udarah  dan 

instensitas cahayah 

 

Penyelesaian 

1. .Suhu  

               Suhu 

               (
0
C) 

 

Tertinggi Terendah Rata rata 

Plot 1 21 24 21 22,6 

Plot 2 21  

Plot 3 23 

Plot 4 24 

Plot 5 24 

 

rata rata suhu di lokasi penelitian di Air Besar Kecamatan Sirirmau Kota Ambon 

adalah 22,6. 

 

 

 

 

 

 

 

No Lokasi 

peneltian 

Kelembapan 

udara % 

Kelembapan 

tanah % 

pH 

tana 

Suhu 

(
0
 C) 

Instensitas 

cahaya (cd) 

1 Plot 1 82 3,4 4 29,1 302 

2 Plot 2 82 3,4 4 28,1 302 

3 Plot 3 83 3,5 4,5 28,2 390 

4 Plot 4 85 3 4,5 28,7 418 

5 Plot 5 85 2,3 6,5 28,7 437 



2. Kelembapan udarah 

Kelembapan 

udarah % 

Tertinggi Terendah Rata rata 

Plot 2 82 88 82 84.2 

Plot 3 82  

Plot 4 85 

Plot 5 84 

Plot 5 88 

 

rata rata kelembapan udara di lokasi penelitian di Air Besar Kecamatan Sirirmau 

Kota Ambon adalah 84,2. 

3.  pH tana 

     Perhitungan  

     6,5 + 5,2 + 6,2 + 6,5 + 6,8 =     
    

 
 = 6,24 

4. Kelembapan tanah 

3,4+ 3,4 + 3,5 + 3,1 + 3 =     
    

 
 = 3,28 

5. Instensitas cahaya 

302 + 302+ 390+ 418 + 437 =     
    

 
 = 369.  

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 5 

Spesies Liana yang ditemukan di lokasi penelitian ( Plot 1 ) 

                    
                    Passiflora foetida        Piper betle              Mikania micratntha kunth 

 

Spesies Liana yang ditemukan di lokasi penelitian ( Plot 2 ) 

     
Pilea nummulariifolia              Melastoma affine    Sygonium podophyllum 

 

      
        Mikania micratntha kunth   Piper betle        Pueraria phaseoloides 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Spesies Liana yang ditemukan di lokasi penelitian ( Plot 3 ) 

               
 Piper betle                Pilea                   Sygonium                Pueraria               Piper  

                         nummulariifolia     podophyllum       phaseoloides          aduncum L 

 

Spesies Liana yang ditemukan di lokasi penelitian ( Plot 4 ) 

     

Piper aduncum           Melastoma affine                Piper betle 

 

Spesies Liana yang ditemukan di lokasi peneltian ( Plot 5 ) 

     

                      Mikania                     Passiflora foetida               Piper betle 
                micratntha kunt  

 

 

  



 

Lampiran 6 

Dokumentasi Penelitia 

 

   

Pengamatan sampel liana      Pengambilan sampel 

       yang di temukan 

 

     

Penghitungan jumlah sampel 

     

Pengukuran  faktor fisika- kimia 

 

 

  



Lampiran 7 

Herbarium tumbuhan liana   

 

                 

                  

       

 

 

 

  



Lampiran 8 

Surat Penelitian 
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